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PRAKATA

Puji syukur kepada Tuhan YME atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, dapat menyelesaikan
penyusunan tugas akhir dengan judul “Resort Edukatif Dengan Tema Minyak Atsiri Di Kabupaten
Semarang”. Proposal ini disusun sebagai salah satu persyaratan akademik dalam menempuh pra

Proyek Akhir Arsitektur pada semester Ganjil Tahun Akademik 2025/2026.

Dalam penyusunan proposal ini, penulis banyak memperoleh bantuan, bimbingan, serta dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima

kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Ir. Robert Rianto W.,MT sebagai dosen pembimbing Proyek Akhir Arsitektur
yang telah memberikan arahan, masukan, serta motivasi dalam penyusunan proposal ini.
2. Tbu Ir. IM. Tri Hesti Mulyani, MT sebagai dosen koordinator.

3. Ibu Dr. Ir. VG. Sri Rejeki, MT, sebagai Ketua Prodi Arsitektur,

4. Orang tua dan keluarga tercinta atas doa, dukungan moral, finansial, dan semangat yang
tidak pernah berhenti diberikan.

5. Teman-teman mahasiswa Arsitektur yang senantiasa memberikan diskusi, saran, serta

dorongan selama proses penyusunan proposal ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proposal ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pada tahap
perancangan selanjutnya. Akhir kata, penulis berharap proposal ini dapat memberikan manfaat,
baik sebagai referensi akademik maupun sebagai kontribusi pemikiran dalam pengembangan

arsitektur. Terima kasih



ABSTRAK

Pertumbuhan industri minyak atsiri di Indonesia menunjukkan potensi besar dalam sektor
ekonomi dan pariwisata, khususnya di Kabupaten Semarang yang memiliki kondisi geografis dan
agronomi ideal untuk pengembangan tanaman atsiri. Namun, sebagian besar masyarakat disana
masih menjual bahan mentah tanpa memiliki pengetahuan yang cukup tentang pengolahan dan
pemanfaatan produknya dengan baik. Proyek “Resort Edukatif Dengan Tema Minyak Atsiri di
Kabupaten Semarang” hadir untuk menjawab permasalahan tersebut dimana proyek ini berfokus
pada pemberian edukasi dengan menghadirkan beberapa paket paket program edukasi yang
ditawarkan. Dengan fungsi akomodasi pariwisata. Metode yang digunakan meliputi analisis
potensi lokal, studi preseden Rumah Atsiri Indonesia, serta penerapan pendekatan arsitektur
ekologi dengan tema green living yang memfokuskan pada potensi alam dan budaya tetapi juga
mengikuti perkembangan zaman.Dengan fokus hemat energi sebagai bentuk untuk upaya menjaga
lingkungan dan meminimalkan pengeluaran proyek ini .Diharapkan dengan adanya proyek ini
dapat menjadi wadah edukasi bagi banyak masyarakat indonesia terutama para petani sehingga

mereka mampu mengolah dan memaksimalkan potensi dart minyak atsiri Indonesia.

Kata kunci: Resort, Edukasi, Pariwisata,Minyak Atsiri ,Kabupaten Semarang
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